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INTISARI 

 

Maghfiroh Fatimatul. 2019. Uji Imunomodulator Ekstrak Biji Adas 

(Foeniculum Vulgare, Mill) Terhadap Jumlah Total Leukosit Dan Jumlah 

Limfosit  Darah Mencit  Balb C Yang Dipapar Salmonella typhi. Program 

Studi D-IV Analis kesehatan. Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Setia 

Budi. 

 

Biji adas (Foeniculum vulgere, Mill) merupakan tanaman yang 

mengandung senyawa flavonoid, tannin, saponin.  Flavonoid adalah salah satu 

senyawa yang dapat berfungsi sebagai imunomodulator. Imunomodulator 

merupakan berbagai macam bahan alami maupun sintetik yang dapat 

mengembalikan dan memperbaiki sistem imun. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh imunomodulator ekstrak biji adas (Foeniculum vulgare, 

Mill) yang diberikan pada mencit Balb/c yang dipapar Salmonella typhi. 

Metode pada penlitian ini eksperimental dengan rancangan post test only 

Control group. Dengan 5 kelompok perlakuan kontrol negatif, kontrol positif, 

kelompok 3 (dosis 250mg/BB), kelompok 4 (dosis 500mg/BB), dan kelompok 5   

(dosis 750mg/BB). Pengukuran total leukosit dan limfosit menggunakan 

hematology analizer. Sampel darah diambil melalui pleksus retro orbital mata 

mencit pada Hari ke-14 dan dari ke-28. 

Hasil penelitian pada uji statistik ANOVA menunjukan pemberian ekstrak 

biji adas dapat mempengaruhi jumlah total leukosit dan jumlah limfosit darah 

mencit Balb C yang dipapar Salmonella typhi. Didapatkan nilai signifikansi 

(p<0,05) antara kelompok positif dengan kelompok ekstrak biji adas.  

 

 

 

Kata kunci : Biji adas, Imunomodulator, Leukosit, Limfosit. 
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ABSTRACT 

 

Maghfiroh, Fatimatul. 2019. Imunomodulatory Effect of Fennel seeds 

Extract (Foeniculum vulgare, Mill) in level of Leukocytes and Lymphocytes 

in Mice Balb C Exposed to Salmonella typhi. Program Studi D-IV Analis 

Kesehatan. Fakultas ilmu kesehatan, Universitas Setia Budi. 

 

Fennel seeds (Foeniculum vulgere,Mill) is a plant that contains flavonoids, 

tannins, saponins. Flavonoids are one of the compounds that can serve as an 

immunomodulator. Immunomodulatory a wide variety of natural and synthetic 

materials that can restore and improve the immune system.  

This study aims to determine the immunomodulatory effect of fennel seed 

extract (Foeniculum vulgare Mill) were given to Balb / c mice exposed to 

Salmonella typhi. Through parameter total number of leucocytes and lymphocytes 

number. This penlitian experimental method on the post test only control group. 

With 5 groups of negative control, positive control, group 3 (dose of 250mg / 

BB), Group 4 (dose of 500mg / BB), and group 5 (dose of 750mg / BB). 

Measurement of total leukocytes and lymphocytes using a hematology analyzer. 

Blood samples were collected via the retro-orbital plexus eyes of mice on the 3rd 

day. The 14th day and from the 28 

The results of the statistical average ANOVA showed that introducing 

fennel seed extract in mice Balb C could affect the total number of leukocytes and 

lymphocytes compared with the positive control with the result there are 

significant different (p <0.005).  

 

 

Keywords: Fennel seeds, immunomodulatory, leukocytes, lymphocytes. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penyakit infeksi merupakan penyebab kematian kedua di dunia 

setelah penyakit kardiovaskuler dengan persentase 15,6% pada perempuan 

dan 16,7% pada laki-laki (WHO, 2004). Penyakit infeksi  di Indonesia 

juga masih menjadi masalah kesehatan utama dan masih sering diderita 

banyak orang. Penyakit infeksi tersebut sebagian besar disebabkan oleh 

bakteri patogen (Irianto, 2014). Penyakit infeksi dapat dicegah salah 

satunya dengan meningkatkan efektivitas sistem imun tubuh agar sel-sel 

imun dapat terus melawan penyebab penyakit (Tjokronegoro, 1990).  

Sistem imun mengacu pada kemampuan tubuh untuk 

mengidentifikasi dan menolak mikroorganisme yang berpotensi 

berbahaya. Kemampuan ini memungkinkan tubuh untuk melawan atau 

mencegah infeksi penyakit dan menghambat kerusakan jaringan dan organ 

(Arya et al, 2001). Sistem imun juga harus mampu memberikan respon 

terhadap sejumlah besar antigen asing yang masuk ke dalam tubuh 

(Soeroso, 2007). 

Tubuh pada keadaan normal dapat melawan paparan 

mikroorganisme patogen karena adanya sistem imun yang terdapat dalam 

tubuh, tetapi pada saat sistem imun berkurang atau tidak memadahi 

paparan mikroorganisme patogen dapat menimbulkan berbagai penyakit. 

upaya untuk meningkatkan sistem imun penting dilakukan untuk melawan 
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paparan mikroorganisme, salah satunya adalah dengan menggunakan 

imunomodulator khususnya yang bersifat imunostimulan (Perkasa et al, 

2017).  

Imunomodulator merupakan suatu senyawa yang dapat 

meningkatkan mekanisme pertahanan tubuh baik secara spesifik maupun 

non spesifik.  Sel target dari imunomodulator adalah makrofag, granulosit, 

leukosit (Perlinaningrum et al, 2014). Makrofag dan granulosit termasuk 

dalam sistem pertahanan non spesifik, sedangkan limfosit termasuk dalam 

sistem pertahanan spesifik (Reven et al, 2001). 

Imunomodulator dapat dibagi menjadi dua yaitu imunomodulator 

sintesis dan imunomodulator alami. Imunomodulator alami memiliki efek 

samping yang lebih ringan sehingga lebih aman dibanding dengan 

imunomodulator sintetik, sedangkan imunomodulator sintetik mempunyai 

beberapa kekurangan seperti mengakibatkan reaksi alergi dan 

hipersensitivitas pada sebagian orang (Diantini, 2009). 

Pemakaian tanaman obat dalam dekade terakhir ini cenderung 

meningkat sejalan dengan perkembanganya industri jamu atau obat 

tradisional, farmasi, kosmetik, makanan dan minuman. Tanaman obat 

yang dipergunakan biasanya dalam bentuk simplisia (bahan yang telah 

dikeringkan dan belum mengalami pengolahan apapun). Simplisia tersebut 

berasal dari akar, daun, bunga, biji, buah, terna dan kulit batang (Syukur 

dan Hernani, 2003). 
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Menurut penelitian Sastrawan et al (2013) biji adas mengandung 

senyawa aktif flavonoid, tanin dan saponin. Salah satu tanaman yang 

dipercaya dapat meningkatkan sistem imun adalah biji adas (Foeniculum 

vulagre, Mill) yang mengandung minyak atsiri, seperti limonia yang 

berbau harum, dan flavonoid. Kandungan flavonoid adas berkhasiat 

menyembuhkan radang, mampu  meningkatkan kekebalan tubuh, bersifat 

antialergi, antikanker, antioksidan dan anti radang (Syukur dan Hernani, 

2003; Trease & Evans, 2003). 

Berdasarkan penelitian Pertiwi (2016) pemberian gel ekstrak buah 

adas (Foeniculum vulagre,Mill) dapat mempercepat penyembuhan luka 

dengan meningkatkan jumlah sel makrofag dan sel fibroblas pada luka 

pencabutan gigi. Selain itu Rifqiyati (2016) melaporkan bahwa pemberian 

ekstrak etanol daun adas pada induk masa laktasi selama 15 hari dapat 

meningkatkan pertumbuhan anakan tikus.  

Data mengenai pengaruh ekstrak biji adas (Foeniculum vulagre, 

Mill) terhadap jumlah leukosit dan limfosit belum ada, oleh karena itu 

akan dilakukan penelitian tentang “uji imunomodulator ekstrak biji adas 

(Foeniculum vulagre, Mill) terhadap jumlah total leukosit dan jumlah 

limfosit pada mencit Balb C yang dipapar Salmonella typhi”.  

B. Rumusan masalah  

1. Apakah ekstrak biji adas (Foeniculum vulagre,Mill) dapat 

mempengaruhi jumlah total leukosit darah mencit Balb C yang dipapar 

Salmonella typhi? 
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2. Apakah ekstrak biji adas (Foeniculum vulagre,Mill) dapat 

mempengaruhi  jumlah limfosit darah mencit Balb C yang dipapar 

bakteri Salmonella typhi? 

C. Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh imunomodulator ekstrak biji adas 

(Foeniculum vulagre, Mill) terhadap jumlah total leukosit darah 

mencit Balb C yang dipapar Salmonella typhi. 

2. Untuk mengetahui pengaruh imunomodulator ekstrak biji adas 

(Foeniculum vulagre, Mill) terhadap jumlah limfosit darah mencit 

Balb C  yang dipapar Salmonella typhi. 

D. Manfaat penelitian  

Manfaat dari penilitian ini adalah : 

1. Bagi institusi pendidikan 

Sumber informasi untuk mengetahui pengaruh imunomodulator 

ekstrak biji adas (Foeniculum vulagre, Mill) terhadap jumlah total 

leukosit dan jumlah limfosit darah mencit Balb C yang dipaparkan 

Salmonella typhi, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

perpustakaan dalam pengembangan ilmu pengetahuan.  

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar penelitian 

selanjutnya tentang manfaat ekstrak biji adas terhadap kesehatan. 
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3. Bagi masyarakat  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan kepada masyarakat mengenai potensi biji adas 

terhadap kesehatan, khususnya sebagai imunomodulator. 

 

 


